ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tradisi Tiban di Kecamatan Trenggalek dalam
Perspektif Ushul Figh” yang ditulis oleh Habib Wakidatul Ihtiar ini dibimbing
oleh Dr. H. Asmawi, M.Ag
Kata Kunci: Tradisi Tiban, Ushul Figh

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh sebuah kondisi dimana
masyarakat dalam menaggulangi musim kemarau yang berkepanjangan selalu
menggunakan metode ritual tiban untuk meminta hujan. Padahal di dalam Ushul
Figh sendiri telah diterangkan dengan jelas perihal tata cara meminta hujan
kepada Allah SWT.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah:

1. Apa sajakah hal-hal yang melatarbelakangi masyarakat kecamatan
Trenggalek melaksanakan tradisi tiban?

2. Bagaimanakah cara masyarakat kecamatan Trenggalek malaksanakan
tradisi tiban?

3. Bagaimanakah tinjauan ushul figh terhadap tradisi tiban di kecamatan
Trenggalek?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Pengumpulan data dalam metode ini dengan
menggunakan metode penentuan sampel dan informan, pengamatan/ observasi,
dan wawancara mendalam. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang
akurat dan valid. Setelah peneliti mengadakan penelitian kemudian dianalisis
dengan metode interaktif.

Setelah data dianalisis, akhirnya dapat dikemukakan hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Latar belakang masyrakat Desa Dawuhan Kecamatan Trenggalek dalam
melaksanakan tradisi tiban yaitu: Pertama, musim kemarau panjang.
Kedua, tradisi tiban diyakini oleh warga Desa Dawuhan Kecamatan
Trenggalek sebagai metode untuk memohon diturunkanya hujan dengan
cepat. Ketiga, tradisi tiban diharapkan menjadi salah satu media yang
berfungsi melestarikan budaya leluhur.

2. Tata cara pelaksanaan tradisi tiban terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap
pembukaan, tahap pelaksanaan, dan tahap penutupan.

3. Ushul figh meninjau bahwa tradisi tiban yang dilakukan masyrakat
hukumya tidak diperbolehkan.
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ABSTRACT

Thesis abstract entitled “Tiban Tradition in Trenggalek District from
Ushul Figh Perspective” written by Habib Wakidatul Thtiar was supervised by Dr.
H. Asmawi, M. Ag.

Keywords: Tiban Tradition, Ushul Figh.

This research was conducted concerning on the real condition in the
society showing that people always do tiban ritual to ask for rain in a long dry
season. Nonetheless, the way to ask for rain to Allah SWT is clearly stated in
Ushul Figh.

The focuses of this study were:

1. What are the backgrounds why the people in Trenggalek district do
tiban ritual?

2. How do people in Trenggalek district do tiban ritual?

3. How is Ushul Figh perspective towards tiban ritual in Trenggalek
district?

This research was qualitative research which used field research design.
The data collecting methods in this research were (1) Determining sample and
informant, (2) Observation, and (3) Deep interview. Those methods were used to
obtain valid and accurate data. After obtaining the data, the data then were
analyzed by using interactive method.

After analyzing the data, the result of the research were as follows:

1. There were three reasons why the people at Dawuhan village,
Trenggalek district do tiban tradition. The first one is caused by a long
dry season. The second one is the believe of Dawuhan people that
tiban tradition is the quick way to ask for rain, and the last one is that
tiban tradition is highly expected as a media to perpetuate the ancient
culture.

2. The manner of tiban tradition consists of three steps including opening
step, action step, and closing step.

3. From Ushul Figh perspective, it can be concluded that tiban is such a
forbidden tradition.
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